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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Se rterlah dilakurkan perne rlitian terntang perngarurh erfikasi diri dan terman 

se rbaya terrhadap prokrastinasi akadermik Fakurltas Erkonomi dan Bisnis 

Urnive rrsitas Nerge rri Jakarta angkatan 2019, dapat disimpurlkan serbagai 

be rrikurt: 

1. Te rrdapat perngarurh e rfikasi diri terrhadap prokrastinasi akadermik pada 

mahasiswa Fakurltas Erkonomi dan Bisnis Universitas Negeri Jakarta 

angkatan 2019 serhingga H1 diterrima. Hal ini mernurnjurkkan bahwa 

se rmakin tinggi erfikasi diri maka akan sermakin rerndah purla mahasiswa 

urnturk merlakurkan prokrastinasi akadermik. 

2. Te rrdapat perngarurh terman serbaya terrhadap prokrastinasi akadermik pada 

mahasiswa Fakurltas Erkonomi dan Bisnis Univnniversitas Negeri Jakarta 

angkatan 2019 serhingga H2 diterrima. Hal ini mernurnjurkkan bahwa 

se rmakin tinggi perngarurh te rman serbaya maka akan sermakin rerndah purla 

mahasiswa urnturk merlakurkan prokrastinasi akadermik. 

3. Te rrdapat perngarurh se rcara simurltan erfikasi diri (X1) dan terman serbaya 

(X2) terrhadap prokrastinasi akadermik (Y). Hipotersis diburktikan 

merlaluri hasil urji hipotersis dalam urji simurltan yang artinya kertika erfikasi 

diri (X1) dan terman serbaya (X2) merngalami perningkatan maka 

prokrastinasi akadermik (Y) merngalami pernurrurnan serhingga H3 

diterrima. 

B. Implikasi  

Be rrdasarkan perne rlitian yang terlah dilakurkan, be rrikurt adalah implikasi 

teoritis dan implikasi praktis: 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi prokrastinasi akademik, khususnya dari 

perspektif efikasi diri dan pengaruh teman sebaya. Hasil penelitian ini 
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dapat mendukung teori motivasi dan perilaku sosial dengan menegaskan 

bahwa kepercayaan diri dalam menyelesaikan tugas serta lingkungan 

sosial berperan dalam pola penundaan akademik. Hasil ini juga dapat 

menjadi landasan bagi penelitian berikutnya untuk merancang intervensi 

dalam mengurangi prokrastinasi akademik di kalangan mahasiswa. 

2. Implikasi Praktis 

a. Implikasi dari Hasil Analisis Variabel Efikasi Diri 

Pada variaberl e rfikasi diri (X1) indikator terrtinggi adalah kersurlitan 

(magniturder) yaitur “saya sadar akan kermampuran yang saya miliki 

se rhingga saya merngerrjakan skripsi derngan ke rmampuran saya”. 

Artinya bahwa bahwa mahasiswa yang mermiliki kersadaran akan 

ke rmampuran diri cernderrurng le rbih pe rrcaya diri, be rrtanggurng jawab, 

dan terrmotivasi dalam mernyerle rsaikan turgas akadermik sercara 

mandiri, yang dapat merngurrangi risiko prokrastinasi. Urnturk variaberl 

ini, mahasiswa disarankan urnturk me rmperrtahankan dan merningkatkan 

e rfikasi diri yang dimilikinya derngan merngaturr waktur sercara erfe rktif, 

pe rrbaiki kerkurrangan derngan merncari surmbe rr be rlajar tambahan, dan 

gurnakan kerterrampilan perme rcahan masalah urnturk merngatasi 

tantangan tanpa mernurnda-nurnda. 

b. Implikasi dari Hasil Analisis Variabel Teman Sebaya 

Pada variaberl te rman serbaya (X2) indikator te rrtinggi adalah interraksi 

internsif derngan perrnyataan “saya perrcaya bahwa interraksi derngan 

terman serbaya mermbantur saya tertap fokurs dan produrktif dalam 

pe rnurlisan skripsi”. Artinya mahasiswa merrasa pernting derngan tertap 

adanya interraksi terman serbaya dalam mernciptakan lingkurngan yang 

kondursif urnturk merningkatkan produrktivitas dan mernghindari 

ke rcernde rrurngan urnturk mernurnda-nurnda pe rngerrjaan skripsi. Olerh 

karerna itur, antara terman dapat saling mermotivasi, mermbe rrikan 

durkurngan, se rrta mermbantur satur sama lain ke rtika pernge rrjaan skripsi. 
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c. Implikasi dari Hasil Analisis Variabel Prokrastinasi Akademik 

Pada variaberl prokrastinasi akadermik (Y) indikator terrtinggi adalah 

pe rnurndaan derngan perrnyataan “saya tertap mernye rlersaikan skripsi 

merski banyak kergiatan lainnya”. Artinya meskipun ada banyak 

kegiatan lain yang harus dilakukan, penyelesaian skripsi tetap harus 

dikerjakan bagaimanapun guna menyelesaikan pendidikan di 

universitas. Oleh karerna itur, mahasiswa harusr mampur merne rtapkan 

prioritas, mernggurnakan terknik manajermern waktur, merngurrangi 

aktivitas kurrang pe rnting, dan mermanfaatkan durkurngan sosial. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Pe rne rlitian ini mermiliki berbe rrapa kerterrbatasan yang dihadapi olerh 

pe rnerliti, yaitur: 

1. Pe rne rlitian hanya mernggurnakan dura variabe rl berbas, me rskipurn te rrdapat 

banyak variaberl lain yang jurga dapat me rmerngarurhi prokrastinasi 

akadermik. 

2. Faktor lain yang memengaruhi prokrastinasi akademik, seperti 

lingkungan keluarga atau metode pembelajaran, juga belum dieksplorasi 

lebih lanjut.  

3. Surbje rk pe rnerlitian terrbatas pada mahasiswa S1 yang se rdang dan surdah 

mernge rrjakan skripsi, serhingga hasilnya murngkin tidak serpe rnurhnya 

mernce rrminkan kondisi yang sersurnggurhnya. 

4. Ke rterrbatasan waktur dan te rnaga mernye rbabkan perne rliti tidak dapat 

merlakurkan analisis yang lerbih merndalam dalam perne rlitian ini. 

D. Rekomendasi Bagi Penelitian Selanjutnya 

Be rrdasarkan kersimpurlan, implikasi, dan ke rterrbatasan yang terlah dijerlaskan 

se rbe rlurmnya, perne rliti mermberrikan berbe rrapa rerkome rndasi serbagai berrikurt: 

1. Pe rne rlitian ini hanya merncakurp dura variaberl inderpe rnde rn. Urnturk 

pe rnerlitian berrikurtnya, disarankan urnturk me rnerliti variaberl lain yang 

dapat mermerngarurhi erfikasi diri, serpe rrti latar motivasi intrinsik, kontrol 

diri, kersadaran diri, kondisi fisik, serrta faktor lainnya. 
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2. Pada prokrastinasi akademik hasil terendah yaitu menyatakan “Saya 

sering mengalami kesulitan saat mengerjakan skripsi, sehingga 

penyelesaian skripsi saya menjadi terlambat”. Menunjukkan bahwa ada 

hambatan dalam proses pengerjaan skripsi yang menyebabkan 

keterlambatan. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah 

meneliti faktor penyebab keterlambatan skripsi, menganalisis strategi 

penyelesaian yang efektif, serta mengkaji hubungan pola bimbingan 

dengan kelancaran skripsi. 

3. Popurlasi dalam perne rlitian ini adalah mahasiswa S1 FEBr UrNJ angkatan 

2019. Se rbagai alterrnatif, pernerlitian serlanjurtnya dapat merlibatkan 

popurlasi yang berrbe rda ataur lokasi yang be rrberda de rngan cakurpan yang 

lerbih luras. 

4. Pe rne rliti jurga mernyarankan agar durrasi pe rnerlitian diperrpanjang dan 

dilakurkan pada waktur yang terpat, se rhingga perne rliti dapat 

mermpe rrsiapkan diri derngan baik dari se rgi waktur dan anggaran serlama 

prose rs pe rne rlitian. 

 

 

 


